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ABSTRAK

Perkembangan infrastruktur di Indonesia semakin mengalami kemajuan seiring dengan
perkembangan perekonomian Indonesia saat ini yang tentunya juga mendorong indusri semen
untuk terus berproduksi memenuhi kebutuhan infrastruktur negara,. Pada tahun 2012 tercatat
kebutuhan semen nasional mencapai 54,9 juta ton, pada tahun 2013 mencapai 58,5 juta ton atau
meningkat 6% dan pada tahun 2014 kebutuhan semen nasional meningkat 10% atau sebesar 64
juta ton. Untuk itu, para pelaku usaha di industri semen terus — menerus melakukan peningkatan
produksi namun pada tahun 2014 industri semen justru mengalami over supply yang disebabkan
oleh banyaknya pemain — pemain baru yang juga ikut mengambil kesempatan tersebut, lalu
diperparah lagi dengan pembangunan infrastruktur negara yang justru mandek yang disebabkan
oleh beberapa hal.

Hal tersebut membuat laba perusahaan di industri semen mengaalami penurunan selama 4
tahun belakangan ini. Faktor penting untuk dapat melihat kinerja suatu perusahaan terletak
dalam laporan keuangan nya. Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengetahui kinerja suatu
perusahaan adalah dengan menganalisa perusahaan tersebut. Semakin tinggi profit yang
dihasilkan maka akan semakin bagus. Peneliti tertarik untuk melakukan penelitianpada industry
semen yang terdaftar di BEI menggunakan analisa sistem DuPont.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi kepustakaan yaitu metode pengumpulan data dengan mencari informasi
lewat media cetak seperti buku, jurnal dan juga media elektronik seperti website sebagai bahan
informasi dan sumber data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan semen yang terdaftar
di BEI dari tahun 2014-2017.

Hasil dari penelitian ini adalah margin laba bersih dan perputaran total aktiva keempat
perusahaan semen secara keseluruhan cenderung kurang baik karena terus — menerus mengalami
penurunan.namun terdapat 3 perusahaan yaitu Semen Indonesia, Tbk; Semen Baturaja, Tbk; dan
Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk yang margin laba bersihnya berada diatas rata — rata industri
sehingga dapat dikatakan kemampuan dalam menghasilkan labanya baik. Sedangkan pada
perputaran total aktiva terdapat 2 perusahaan yang berada diats rata— rata industri yaitu Semen
Indonesia, Tbk dan Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk sehingga dapat dikatakan bahwa
kemapuan perusahaan dalam menggunakan aktivanya untuk menghasilkan penjualan sudah
efisien. Untuk pengganda tingkat keuangan dapat dikataan bahwa keempat perusahaan tersebut
rasionya semakin tinggi setiap tahunnya sehingga dirasa kurang baik karena porsi pemegang
saham rendah / kecil yang dapat menyebabkan pembayaran bunganya akan semakin besar pada
keempat perusahaan, hasil HAA dan HAE setiap tahunnya mengalami penurunan. Penurunan
tersebut dirasa kurang baik. Terdapat 2 perusahaan yang HAAdan HAE nya berada diatas rat —
rata industri yaitu Semen Indonesia, Tbk dan Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk yang berarti
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari aktivanya sudah baik.

Kata Kunci: Analisa Sistem DuPont, Kinerja Keuangan, Industri Semen
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia merupakan salah satu faktor
yang penting dalam yang meningkatkan perindustrian agar semakin berkembang.
Perkembangan ekonomi tersebut mendorong para pelaku industri untuk bersaing
secara ketat. Hal ini dapat terlihat dari banyaknya industri sejenis baru yang
bermunculan yang tentunya memiliki keunggulan akan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang mereka miliki. Untuk itu, suatu perusahaan harus memiliki motivasi
agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan tetap bisa mempertahannya
perusahannya.Perkembangan perekonomian di Indonesia tersebut secara otomatis
juga berpengaruh terhadap pembangunan infrastruktur, dan salah satu industri yang
terkait di dalamnya adalah Industri semen. Dengan adanya pembangunan
infrastuktur ini tentunya membawa keberuntungan bagi para pelaku industri semen

karena artinya kebutuhan akan semen akan semakin meningkat.

Gambar 1.1
Penjualan Semen di Indonesia 2008 - 2015

Tahun Penjualan Semen YoY Growth
20157 62 million +2.5%
2014 60 million +3.3%
2013 58 million +5.6%
2012 55 million +14.6%
2011 48 million +20.0%
2010 40 million +4.2%
2009 38.4 million +1.1%
2008 38 million

Sumber :www.indonesia-investments.com



Dari gambar 1.1 dapat terlihat bahwa penjualan semen terus
mengalami peningkatan, dimulai dari 38 juta ton semen pada tahun 2008 hingga
mencapai 62 juta ton pada tahun 2015. Hal tersebut juga sesuai dengan Asosiasi
Semen Indonesia (ASI) yang menyebutkan bahwa pada tahun 2012 kebutuhan
semen nasional mencapai 54,9 juta ton, pada tahun 2013 mencapai 58,5 juta ton atau
meningkat 6% dan pada tahun 2014 kebutuhan semen nasional meningkat 10% atau
sebesar 64 juta ton (duniaindustri.com,2015). Besarnya kebutuhan semen didalam
negeri, membuat perusahaan industri semen melakukan penambahan kapasitas
untuk mengantisipasi permintaan yang diperkirakan akan terus meningkat seiring
perekonomian yang tumbuh. Dengan tingginya permintaan tersebut, diharapkan
juga akan dapat meningkatkan pendapatan penjualan sehingga laba yang akan
diperoleh perusahaan akan semakin besar. Namun kenyataannya berbeda, industri
semen justru mengalami over supply karena adanya ketidakseimbangan antara
demand dan supply seperti yang terlihat pada grafik 1.1 dimana kondisi industri
semen hingga tahun 2020 diprediksi masih akan mengalami kelebihan pasokan,
ditengah penambahan kapasitas oleh produsen semen yang ada dan masuknya
pemain-pemain baru.

Dari grafik 1.1 tersebut juga terlihat bahwa pada tahun 2010 hingga
2013 permintaan akan semen lebih tinggi daripada produksi semen itu sendiri.
Namun pada tahun 2014, akhirnya terjadi keseimbangan antara permintaan dan
produksi, para pelaku industri semen mulai sadar akan tingginya permintaan untuk
pembangunan infrastruktur negara sehingga mereka menambah kapasitas produksi
mereka masing — masing dengan berbagai cara, salah satunya dengan menambah
pabrik baru untuk mengejar permintaan yang banyak. Namun ternyata hal tersebut
tidak sejalan dengan pembangun infrastruktur yang justru tersendat dikarena
beberapa hal. Di tahun yang sama juga yaitu 2014 over supply pun terjadi,
puncaknya terjadi di tahun 2017 dimana demand dan supply yang terpaut jauh. Dan
over supply tersebut diprediksi akan berakhir pada tahun 2020.



Grafik 11

Pertumbuhan Produksi dan Permintaan Semen di Indonesia 2010 — 2020
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Sumber: www.bareksa.com data diolah PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk

Hal serupa juga dikatakan oleh Ketua Umum Asosiasi Semen Indonesia
(ASI) Widodo Santoso kepada Investor Daily bahwa produksi semen mencapai 92,7
juta ton dimana permintaannya hanya 65 juta ton. Industri semen nasional
diperkirakan mengalami kelebihan kapasitas (overcapacity) hingga 30 juta ton pada
2017 karena beroperasinya dua pabrik semen baru. Kelebihan kapasitas produksi
tersebutsudah terjadi sejak tiga tahun terakhir. Dalam kurun waktu 2014-2016,
terjadi penambahan kapasitas produksi 34 juta ton dari 13 pabrik baru, yang
sayangnya tidak diimbangi tingginya permintaan. Tercatat, peningkatan konsumsi
semen selama periode tersebut hanya 7 juta ton. (kemenperi.go.id)

Adanya over supply tersebut membuat hampir semua industri semen
mengalami penurunan laba pada tahun 2015. Berdasarkan kalkulasi Bisnis, total

laba bersih dari empat perusahaan semen yaitu PT Semen Indonesia Tbk.(SMGR),



PT Semen Baturaja Tbk.(SMBR), PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP),
dan PT Holcim Indonesia Tbk (SMCB) mencapai Rp9,4 triliun pada 2015. Kinerja
secara keseluruhan empat emiten itu mengalami penurunan 20,59% dibandingkan
dengan pertumbuhan 1,73% (2014), 3,45% (2013) dan 27,38% (2012). Dari 4
perusahaan itu, semua perusahaan mengalami penurunan laba bersih, kecuali Semen
Baturaja. Penguasa pangsa pasar semen di Indonesia, Semen Indonesia,
membukukan laba bersih Rp4,52 triliun pada 2015 atau turun 18,68% dibandingkan
dengan Rp5,55 triliun pada 2014. Penurunan laba bersih paling tajam dibukukan
oleh Holcim Indonesia sebesar 73,46%. Penurunan kinerja tersebut turut
dipengaruhi oleh lesunya volume penjualan sepanjang 2015 di tengah rencana
pemerintah meningkatkan pembangunan infrastruktur fisik di sebagian wilayah

Nusantara. (Bisnis.com)

Gambar 1.2
Laba Bersih Industri Semen 2014 - 2017
2014 2015 2016 2017
SMGR 5,567,660 4,525,441 4,535,037 2,043,026
SMBR 335,955 354,180 259,091 146,648
INTP 5,012,000 5,293,000 4,357,000 3,870,000
SMCB 184,350 323,672 (274,318) (863,644)

Sumber: Data Diolah

Dengan adanya penurunan laba seperti yang tampak pada gambar 1.2
dan adanya over supply yang dialami industri semen saat ini sehingga perlu
dilakukan analisa rasio secara keseluruhan pada semua perusahaan semen yang
terdaftar di BEI untuk melihat apakah perusahan - perusahaan semen tersebut sudah
efektif atau belum, yang juga akan berdampak terhadap laba yang dihasilkannya.
Untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisa
Sistem Dupont Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Industri Semen

Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014 —2017”



1.2

1.3

Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kinerja keuangan industri semen yang terdaftar di BEI tahun
2014 — 2017 menggunakan analisa rasio Dupont?

Bagaimana hasil analisis perbandingan rasio tiap perusahaan semen
tahun 2014 — 2017 dengan rata — rata rasio industri semen di BEI
menggunakan analisa rasio Dupont?

Perusahaan mana yang memiliki kinerja keuangan terbaik diantara
industri semen yang terdaftar di BEI tahun 2014 —2017?

Perusahaan mana yang memiliki kinerja keuangan terburuk diantara
industri semen yang terdaftar di BEI tahun 2014 —2017?

Apakah penyebab utama industri semen yang terdaftar di BEI

mengalami penurunan laba?

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kinerja keuangan industri semen yang terdaftar di BEI
tahun 2014 — 2017 menggunakan analisa rasio Dupont.

Untuk mengetahui analisis perbandingan rasio tiap perusahaan semen
tahun 2014 — 2017 dengan rata — rata rasio industri semen di BEL

Untuk mengetahui perusahaan mana saja yang memiliki kinerja
keuangan terbaik diantara industri semen yang terdaftar di BEI tahun
2014 -2017.

Untuk mengetahui perusahaan mana saja yang memiliki kinerja
keuangan terburuk diantara industri semen yang terdaftar di BEI tahun
2014 -2017.

Untuk mengetahui penyebab utama industri semen yang terdaftar di BEI

mengalami penurunan laba.



14 Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis
Dari adanya  hasil penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
pengetahuan dan tambahan pengalaman tentang kondisi, kinerja dan
kesehatan suatu perusahaan dengan manggunakan beberapa metode yang
terdapat dalam manajemen keuangan.

2. Bagi Perusahaan
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan gambaran kondisi
keuangan perusahaan yang dapat dijadikan bahan  pertimbangan
perusahaan dalam menetapkan kebijakan- kebijakan, serta keputusan-
keputusan dalam pengambilan keputusan  perusahaan agar dapat
menjaga stabilitas dan efektivitas perusahaan.

3. Bagi Akademis
Dari hasil penelitian ini dapat menambah kepustakaan dan dapat

dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Bagi setiap perusahaan, keuntungan atau laba merupakaan salah satu hal
yang paling penting. Semakin banyak laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan
maka kinerja perusahaan tersebut dapat dikatakan semakin baik dan dapat semakin
berkembang. Untuk mengukur baik / buruknya kinerja suatu perusahaan tersebut,
biasanya dapat dilihat dari keadaan perusahaan secara financial dalam periode
tertentu yang biasanya terekam dalam sebuah laporan yang disebut laporan
keuangan. Dari laporan keuangan yang dimiliki oleh perusahaan tersebut, dapat
terlihat bagaimana perkembangan suatu perusahaan dari tahun ke tahunnya yang
didalamnya terdapat laporan laba / rugi, neraca, utang, modal, laba ditahan, dan arus
kas.

Laporan keuangan menurut Sundjaja, Barlian, dan Sundjaja (2013:115)
“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses

akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan / aktivitas



perusahaan dengan pihak — pihak yang berkepentingan dengan data — data / aktivitas
tersebut”

Untuk mengetahui bagaimana kinerja dan keadaan sebuah perusahaan
dapat diketahui menggunakan analisa rasio. Menurut Barlian, dan Sundjaja
(2013:171) “Analisa rasio adalah keadaan suatu metode perhitungan dan interpretasi
rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status suatu perusahaan”. Jenis — jenis
rasio keuangan yang dapat di gunakan untuk menilai kinerja manajemen beragam
yaitu: rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio utang, dan rasio
pasar. Penggunaan masing — masing rasio tergantung kebutuhan perusahaan,
artinya tidak semua rasio di gunakan. Adapun rasio keseluruhan dalam manajemen
keuangan yang digunakan untuk mengetahui secara menyeluruh bagaimana kinerja
suatu perusahaan. Dalam penelitian pada industri semen tersebut, rasio keselurugan
yang digunakan yaitu analisa Dupont.

Analisa sistem Dupont merupakan salah satu metode yang digunakan
untuk menganalisa rasio secara keseluruhan. Dalam buku manajemen keuangan
yang ditulis oleh Sundjaja, Barlian, dan Sundjaja (2013:194), analisa system Dupont
digunakan oleh manajer keuangan untuk membedah secara terstuktur dan memilai
kondisi keuangan perusahaan. Sistem Dupont menggabungkan laporan laba rugi dan
neraca ke dalam dua ringkasan alat ukur profitabilitas yaitu Hasil atas Aset (HAA)
dan Hasil atas Ekuitas (HAE). Sistem Dupont menghubungkan mata rantai margin
laba bersih (yang mengukur profitabilitas terhadap penjualan) dengan perputaran
total aktiva (yang mengidentifikasi efisiensi perusahaan dalam menggunakan

asetnya untuk menghasilkan penjualan).

HAA = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva ............................(L.1)
Atau
HAA = LabaBersih (sesudahpajak) Penjualan

Penjualan TotalAktiva

__LabaBersih (sesudahpajak)
TotalAktiva

e (12)



HAE = Hasil Atas Aset x Pengganda Tk. Keuangan

Laba Bersih (sesudah pajak) Total Aktiva
HAE = X

Total Aktiva Ekuitas

__Laba Bersih (sesudah pajak)

Ekuitas

e (1.3)
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Gambar 1.3

Kerangka Pemikiran
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